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PENGARUH BIAYA PRODUKSI TERHADAP LABA KOTOR 

PADA PT AGRONESIA (INKABA) PERIODE 2015-2017 
Oleh : Ade Pipit Fatmawati 

 

 

ABSTRAK 

Kata Kunci: Biaya Produksi, Laba Kotor 

 

  

Biaya produksi adalah biaya-biaya yang dianggap melekat pada produk, meliputi 

Semua biaya, baik yang secara langsung maupun tidak langsung dapat 

diidentifikasikan dengan kegiatan pengolahan bahan baku menjadi produk jadi. 

Biaya produksi akan diperlakukan sebagai beban atas pendapatan untuk tujuan 

penentuan laba-rugi periodik apabila produk yang bersangkutan terjual. Karena itu, 

biaya produksi dianggap tetap melekat pada produk jadi dan produk dalam proses 

pada akhir suatu periode sampai saat produk dijual kepada pihak Iain dalam bentuk 

produk jadi pada periode akuntansi berikutnya. Laba atau keuntungan merupakan 

salah satu tujuan utama perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya Pihak 

manajemen selalu merencanakan besar perolehan laba setiap periode, yang 

ditentukan melalui target yang harus dicapai. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui bagaimana perkembangan biaya produksi PT Agronesia (inkaba) dari 

tahun 2015-2017, untuk mengetahui perkembangan laba kotor PT Agronesia 

(inkaba) dari tahun 2105-2017 dan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

biaya produksi terhadap laba kotor pada PT Agronesia (inkaba) dari tahun 2015-

2017. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder (PT 

Agronesia inkaba), dan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuantitatif dengan 36 data (rekap bulanan). Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji regresi linier sederhana, koefisien determinasi, uji korelasi 

dan uji t. Adapun hasil penelitian ini adalah biaya produksi berpengaruh signifikan 

terhadap laba kotor dengan nilai kontribusi sebesar 42,3% sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain. 



 

 

 

 

Vol 10 No. 1 
 

Prodi D3 dan D4 Akuntansi Poltekpos Bandung / 75 
 

I. PENDAHULUAN  

Perusahaan yang bergerak di 

bidang pabrikasi melakukan kegiatan 

rutin produksi untuk menghasilkan 

suatu barang. Kegiatan produksi 

dimulai dari pembelian bahan-bahan, 

membayar upah tenaga kerja untuk 

mengolah bahan-bahan dan 

mengeluarkan biaya-biaya yang 

diperlukan sehingga bahan-bahan 

tersebut dapat diubah menjadi produk 

jadi yang siap untuk dijual guna 

memperoleh laba. Sebagian laba yang 

diperoleh dari setiap hasil penjualan 

akan digunakan kembali untuk 

kegiatan usaha perusahaan. Dalam 

memproduksi barang tersebut, PT 

Agronesia (inkaba) memerlukan 

biaya-biaya yang harus dikeluarkan. 

Biaya produksi terdiri dari biaya 

personalia langsung, biaya bahan, 

biaya overhead pabrik (BOP). 

 Berikut adalah data biaya 

produksi PT Agronesia (inkaba) dari 

tahun 2015 sampai dengan tahun 

2017. 

Pada tahun 2015 biaya 

produksi sebesar Rp. 21.396.155, dan 

pada tahun berikut nya mengalami 

penurunan pada tahun 2016 sebesar 

Rp. 15.109.241 dan tahun 2017 

sebesar Rp. 14.772.273. Penyebab 

menurunnya biaya produksi pada 

tahun 2016 dan 2017 dikarenakan 

orderan produk yang sedikit pada PT 

Agronesia (inkaba).  

Dari hasil produksi tersebut, 

PT Agronesia (inkaba) bertujuan 

untuk mendapatkan laba disetiap 

produksinya. Berikut data laba PT 

Agronesia (inkaba) dari tahun 2015 

sampai dengan tahun 2017. 

Laba kotor tahun 2015 laba 

yang diperoleh adalah Rp.7.613.222, 
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sedangkan tahun 2016 memperoleh 

laba sebesar Rp.6.501.940. dan pada 

tahun 2107 laba menurun sebesar 

Rp.4.900.974. Dimana penyebab 

terjadi nya penurunan laba di 

karenakan naik turunnya penjualan 

produk pada PT Agronesia Inkaba 

dari tahun 2015-2017. Sehingga laba 

yang diperoleh PT Agronesia Inkaba 

tidak maksimal dan mengakibatkan 

laba PT Agronesia Inkaba menurun 

dari tahun 2015-2017.  

 Biaya produksi adalah biaya-

biaya yang dianggap melekat pada 

produk, meliputi Semua biaya, baik 

yang secara langsung maupun tidak 

langsung dapat diidentifikasikan 

dengan kegiatan pengolahan bahan 

baku menjadi produk jadi. Biaya 

produksi akan diperlakukan sebagai 

beban atas pendapatan untuk tujuan 

penentuan laba-rugi periodik apabila 

produk yang bersangkutan terjual. 

Karena itu, biaya produksi dianggap 

tetap melekat pada produk jadi dan 

produk dalam proses pada akhir suatu 

periode sampai saat produk dijual 

kepada pihak Iain dalam bentuk 

produk jadi pada periode akuntansi 

berikutnya. (Hernanto 2017:27). 

Sedangkan menurut Carter 

(2009:218) menyatakan bahwa 

tingkat laba yang diperoleh 

perusahaan dapat ditentukan oleh 

volume produksi yang dihasilkan, 

semakin banyak volume produksi 

yang dicapai maka semakin tinggi 

pula laba yang diperoleh. Berarti 

biaya produksi mempengaruhi laba, 

dimana ketika biaya produksi 

ditingkatkan maka akan menambah 

volume produksi yang nantinya akan 

mempengaruhi tingkat laba yang 

diperoleh perusahaan. 

Laba atau keuntungan 

merupakan salah satu tujuan utama 
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perusahaan dalam menjalankan 

aktivitasnya Pihak manajemen selalu 

merencanakan besar perolehan laba 

setiap periode, yang ditentukan 

melalui target yang harus dicapai. 

Penentuan target besarnya laba ini 

penting guna mencapai tujuan 

perusahaan secara keseluruhan. 

(Kasmir 2015:302). 

Tujuan Penelitian : 

1. Untuk mengetahui bagaimana 

perkembangan biaya produksi 

pada PT Agronesia Inkaba 

dari tahun 2015-2017. 

2. Untuk mengetahui bagaimana 

perkembangan laba kotor 

pada PT Agronesia Inkaba 

dari tahun 2015-2017. 

3. Untuk mengetahui apakah 

terdapat pengaruh biaya 

produksi terhadap laba kotor 

pada PT Agronesia Inkaba 

dari tahun 2015-2017. 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

 Populasi dalam penelitian ini 

adalah data laporan keuangan pada 

PT Agronesia (inkaba) dari berdiri 

sampai dengan sekarang. 

Dimana dalam penelitian ini 

menggunakan teknik sampling 

purposive, dan menetapkan sampel 

yaitu,:  

1. Laporan keuangan terbaru 

yang telah diaudit yaitu 2015-

2017 

2. Laporan yang digunakan 

adalah laporan biaya 

produksi dan laporan laba 

kotor dari tahun 2015-2017. 

Untuk pengambilan sampel 

dalam penelitian ini, peneliti 

menentukan sampel Dengan periode 

yang digunakan dalam sampel adalah 

2015-2017 selama 3 (tiga) tahun, data 
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yang diambil sebanyak 36 data dari 

laporan keuangan dalam bentuk 

perbulan. 

Variabel Penelitian dan Definisi 

Operasional Variabel 

Variabel dalam penelitian ini 

ada 2 yaitu Biaya Produksi dan Laba 

kotor. Definisi operasional yang 

dipakai adalah 

1. Biaya Produksi (X): Menurut 

(Hernanto 2017:27) biaya 

produksi adalah biaya-biaya 

yang dianggap melekat pada 

produk, meliputi Semua biaya, 

baik yang secara langsung 

maupun tidak langsung 

2. Laba Kotor (Y): Menurut Kasmir 

(2016:303) Laba  kotor (gross 

profit) artinya laba yang diperoleh  

sebelum dikurangi biaya-biaya 

yang menjadi beban perusahaan. 

Teknik Analisis Data dan 

Pengujian Hipotesis 

Analisis data yang digunakan 

dalam variabel ini adalah : 

1. Analisis Korelasi  

Berdasarkan data hasil 

pengolahan IBM SPSS Statistic 

22 dapat dilihat pada tabel 4.3, 

diketahui dari koefisien korelasi 

bahwa, keeratan hubungan antara 

biaya produksi terhadap laba 

kotor sebesar 0.650 yang berada 

pada interval 0.600-0.799 yang 

mana dapat diartikan bahwa 

hubungan antara variabel X dan Y 

tersebut kuat. 

2. Analisis Regresi Linear 

Sederhana 

Dari hasil pengolahan data yang 

dilakukan pada IBM SPSS 

Statistic 22 pada tabel 4.4, maka 

didapat persamaan seperti 

berikut: 

 𝑌 =  (𝑎 + 𝑏𝑋) 

𝑌 =  366.548.989 + 0.114 𝑋 
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Dimana: 

X = Variabel Independen (Biaya 

Produksi)  

Y  = Variabel Dependen (Laba 

Kotor)  

a  = Konstanta (Nilai Y pada 

saat nol)  

b  = Koefisien Regresi 

Dari persamaan tersebut dapat 

diartikan sebagai berikut: 

1. Jika biaya produksi variabel 

(X) nilainya adalah 0,maka 

nilai laba bersih variabel 

(Y) adalah sebesar 

konstanta atau sebesar 

366.548.989 (dinyatakan 

dalam satuan hitung Rp). 

2. Koefisien regresi biaya 

produksi variabel (X) 

sebesar 0,114, artinya jika 

biaya produksi mengalami 

kenaikan 1 (dalam satuan 

hitung Rp), maka laba 

bersih akan mengalami 

kenaikan sebesar 0,114 

(dalam satuan hitung Rp). 

Karena koefisien bernilai 

positif maka terjadi 

hubungan positif antara 

biaya produksi (X) terhadap 

laba kotor (Y). Jadi jika 

terjadi kenaikan biaya 

produksi (X) 

mengakibatkan kenaikan 

pada laba kotor  (Y). 

3. Koefisisen Determinasi 

Dari hasil R sebesar 0,423, 

sehingga kontribusi X terhadap Y 

sebesar r2x100% Berdasarkan 

diperoleh R2 (R Square) sebesar 

0,423 atau 42,3%. Hal ini 

menunjukkan bahwa kontribusi 

variabel independen yaitu biaya 

produksi (X) dalam menjelaskan 

variabel dependen laba kotor (Y) 

adalah sebesar 42,3% sedangkan 
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sisanya sebesar 57,7% 

dipengaruhi oleh faktor lainnya 

dalam model yang tidak 

dimasukkan ke dalam penelitian 

ini. 

4. Uji t 

Dari hasil perhitungan derajat 

kebebasn (df) yaitu sebesar 34 

dengan tingkat kesalahan 5% (α = 

0,05), maka dapat diketahui nilai 

ttabel sebesar 2,032245. Maka nilai 

thitung lebih besar dari ttabel (thitung > 

ttabel) yaitu 4,993 > 2,032, 

sedangkan nilai signifikansi 

variabel biaya produksi adalah 

sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat 

diartikan Ho ditolak dan Ha 

diterima. Dengan kata lain biaya 

produksi berpengaruh signifikan 

terhadap laba kotor pada PT 

Agronesia (inkaba) pada periode 

2015-2017 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Data 

Hasil analisis data dari pertanyaan 

pada identifikasi masalah adalah 

sebagai berikut: 

Perkembangan Biaya Produksi PT 

Agronesia (inkaba) Periode 2015-

2017  

Biaya produksi periode 2015-2017 

PT. Agronesia  (inkaba) merupakan 

bagian dari HPP (harga pokok 

produksi) yang tercatat pada laporan 

biaya produksi perusahaan. Dalam 

perhitungan biaya yang dilakukan 

diperusahaan para operator dan 

manajemen telah sesuai dengan 

ketentuan umum baik secara teoritis 

maupun penyesuaian perusahaan 

akan kebutuhan biaya produksi yang 

dikeluarkan. Tren kenaikan biaya 

produksi ini merupakan biaya yang 

wajib dikeluarkan oleh perusahaan 

dalam hal produksi demi menjaga 
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kuantitas produksi untuk memenuhi 

kebutuhan pasar.  

Pada tahun 2015 rata-rata 

biaya produksi sebesar 

Rp1.783.012,93 dibanding tahun 

2016 biaya produksi turun lagi 

sebesar Rp1.259.103,40 dan pada 

tahun 2017 mengalami penurunan 

sebesar Rp1.231.022,73. Sesuai 

dengan analisis, hal ini salah satu 

pengaruh perubahan penurunan hasil 

produksi. 

Perkembangan Laba Kotor PT 

Agronesia (inkaba) Periode 2015-

2017 

Aktivitas perusahaan dituntut secara 

efektif dan efisien dalam 

menggerakan sumber daya yang ada 

seperti modal tenaga kerja dan 

lainnya. Hal tersebut dilakukan untuk 

memperoleh keuntungan yang besar 

sesuai dengan target yang telah 

ditentukan sebelumnya. Tujuan 

utama perusahaan adalah mencapai 

laba dengan menggunakan sumber-

sumber ekonomi yang dimilikinya.  

Pada tahun 2015 rata-rata laba bersih  

sebesar Rp634.435.203 dibanding 

tahun 2016 mengalami penurunan 

sebesar Rp541.828.332 dan pada 

tahun 2017 dan mengalami 

penurunan yang besar sebesar 

Rp408.414.640. Dimana penyebab 

terjadi nya penurunan laba di 

karenakan naik turunnya penjualan 

produk pada PT Agronesia Inkaba 

dari tahun 2015-2017. Sehingga laba 

yang diperoleh PT Agronesia Inkaba 

tidak maksimal dan mengakibatkan 

laba PT Agronesia Inkaba menurun 

dari tahun 2015-2017 

 

Pengaruh Biaya Produksi 

Terhadap Laba Kotor Selama 

Periode 2015-2017 PT. Agronesia 

(Inkaba) Bandung 
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Berdasarkan hasil analisis dan 

pengujian hipotesis telah didapat 

bahwa hasil uji korelasi pearson 

product moment hasil koefisien 

korelasi sebesar 0.650 dimana hal 

tersebut memiliki arti jika hubungan 

antar biaya produksi terhadap laba 

kotor kuat karena berada pada 

interval 0.600-0.799. 

Berdasarkan hasil analisis 

regresi linear sederhana yang 

dilakukan diperoleh nilai konstan 

sebesar 366.548.989 (Dalam Rp) dan 

nilai konstanta regresi sebesar 0.114 

(Dalam Rp), yang dapat ditarik dalam 

bentuk persamaan regresi linear Y = 

366.548.989 + 0.114 X. berdasarkan 

perhitungan regresi dapat diartikan 

jika biaya produksi mengalami 

kenaikan 1 (dalam satuan hitung Rp), 

maka laba kotor akan mengalami 

kenaikan sebesar 0,114 (dalam satuan 

hitung Rp). Karena koefisien bernilai 

positif maka terjadi hubungan positif 

dan artinya jika terjadi kenaikan biaya 

produksi (X) mengakibatkan 

kenaikan pada laba kotor (Y). 

Berdasarkan hasil analisis 

koefisien determinasi, kontribusi X 

terhadap Y sebesar r2x100% 

Berdasarkan diperoleh R2 sebesar 

0,423 atau 42,3%. Hal ini 

menunjukkan bahwa persentase 

pengaruh biaya produksi terhadap 

laba kotor adalah sebesar 42,3%. 

Berdasarkan nilai uji t diperoleh nilai 

thitung 4,993 dengan tingakat 

sigifikansi (α) = 5% dan derajat 

kebebasan (dk) = 34 didapat nilai ttabel 

sebesar 2,032245. Dapat dilihat jika 

thitung 4,993 > ttabel 2,032 maka dalam 

penelitian ini H0 ditolak dan Ha 

diterima, sehingga dinyatakan biaya 

produksi berpengaruh signifikan 

terhadap laba kotor pada PT. 

Agronesia (Inkaba). 
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KESIMPULAN 

Dari hasil analisis yang dilakukan 

dalam penelitian yang tertuang 

sebagai laporan skripsi tentang 

Pengaruh Biaya Produksi Terhadap 

Laba Kotor Pada  PT Agronesia 

(Inkaba), maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Biaya produksi pada PT. 

Agronesia (Inkaba) 

mengalami penurunan 

setiap tahun, disebabkan 

oleh kurang nya produksi 

dan tenaga kerja di 

perusahaan, serta 

beberapa faktor lain yang 

tidak diteliti dalam 

laporan ini. 

2. Laba kotor pada PT 

Agronesia (Inkaba) juga 

mengalami penurunan 

setiap tahun, disebabkan 

oleh turun nya penjualan 

dikarenakan produksi 

yang menurun akibat 

berkurang nya pesanan 

dari konsumen, serta 

beberapa faktor lain yang 

tidak diteliti dalam 

laporan ini. 

3. Biaya produksi 

berpengaruh signifikan 

terhadap laba kotor 

dengan nilai kontribusi 

sebesar 42,3% sedangkan 

sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain. 
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